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Ringkasan: Latar belakang: Penggunaan laptop jangka
panjang pada keperawatan berpotensi
menimbulkan disabilitas leher, namun bukti kuantitatif di
era pembelajaran daring masih terbatas. Tujuan:

mahasiswa

Menganalisis hubungan durasi dan postur penggunaan
laptop dengan tingkat disabilitas leher pada mahasiswa
keperawatan tingkat akhir. Metode: Studi observasional
potong lintang pada 81 mahasiswa yang dipilih secara
simple random sampling; durasi penggunaan laptop dan
postur kerja diukur melalui kuesioner, disabilitas leher
dinilai menggunakan Neck Disability Index (INDI),
dianalisis dengan korelasi Spearman, vji Fisher Exact, dan
odds 95% CI. Hasil: Seluruh responden
menggunakan laptop >2 jam/hari, 71,6% =4 jam/hari,
dengan mayoritas disabilitas sedang—berat; durasi =4

ratio

jam/hari berhubungan signifikan dengan disabilitas
sedang—berat (p=0,018; OR 2,8; 95% CI 1,1-7,5).

Simpulan: Durasi  penggunaan laptop  tinggi
meningkatkan risiko disabilitas leher fungsional pada
mahasiswa  keperawatan. Saran: Institusi perlu

mengintegrasikan edukasi ergonomi, pengaturan jeda
istirahat, dan penataan workstation untuk menurunkan
risiko gangguan muskuloskeletal leher.

Abstract: Background: 1Long-term laptop wuse in nursing
students has the potential to canse neck disability, but guantitative
evidence in the era of online learning is stil] limited. Objective: To
analyze the relationship between the duration and posture of laptop
use and the level of neck disability in final level nursing students.
Methods: Cross-sectional observational study on 81 students
selected by simple random sampling; duration of laptop use and
work posture were measured throngh questionnaires, neck disability
was assessed using the Neck Disability Index (NDI), analyzed
with Spearman correlation, Fisher Exact test, and odds ratio of
95% CI. Results: All respondents used laptops >2 hours/ day,
71.6% 24 hours/day, with the majority of moderate-severe
disabilities; The duration of 24 hours/day was significantly
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associated with moderate-severe disabilities (p=0.018; OR 2.8;  Suggestion: Institutions need to integrate ergonomics education,
95% CI 1.1-7.5). Conclusion: High duration of laptop use  rest break arrangements, and workstation setup to lower the risk
increases the risk of functional neck disability in nursing students. — of musculoskeletal disorders of the neck.

PENDAHULUAN

Penggunaan laptop telah menjadi bagian tak terpisahkan dari metode pembelajaran mahasiswa
tingkat akhir, terutama dalam penyusunan tugas akhir. Berbeda dengan komputer desktop, desain
ergonomis laptop yang menyatukan layar dan &e¢yboard memaksa pengguna berada dalam postur statis
Jforward head posture (menunduk). Kondisi ini meningkatkan beban mekanis pada vertebra servikal dan
otot trapezius secara signifikan. Di Indonesia, prevalensi nyeri leher pada kelompok mahasiswa
dilaporkan mencapai 67% (Maranatha, 2022), yang menunjukkan bahwa gangguan ini merupakan
masalah kesehatan utama di lingkungan akademik.

Transisi besar ke pembelajaran daring sejak pandemi Covid-19 memperburuk kondisi karena
mahasiswa lebih lama duduk di depan perangkat dengan workstation yang sering tidak ergonomis
(Janc et al., 2023). Studi di Polandia menunjukkan peningkatan keluhan muskuloskeletal, terutama di
leher, punggung atas, dan pinggang, yang terkait durasi belajar dan penataan workstation (Siy et al.,
2023). Penelitian di Irak juga menemukan mayoritas mahasiswa mengalami nyeri leher dengan
hubungan signifikan antara postur buruk dan nyeri servikal (Al-Edanni et al., 2022). Pada mahasiswa,
prevalensi nyeri leher selama pembelajaran daring mencapai 62,7-74,2%, dipengaruhi oleh durasi
penggunaan perangkat, kebiasaan belajar sambil berbaring, dan kurangnya aktivitas fisik (Zheng et
al., 2024). Ini menunjukkan mahasiswa rentan mengalami dampak fungsional jangka panjang akibat
penggunaan laptop berkepanjangan

Meskipun postur tubuh saat bekerja sering diteliti, studi yang memfokuskan pada durasi
penggunaan laptop terhadap tingkat disabilitas fungsional leher masih menunjukkan hasil yang
kontradiktif. Sebagai contoh, studi oleh Wicaksono (2016) menunjukkan hubungan signifikan
(p=0,001), sementara penelitian lain oleh Syam (2020) pada populasi serupa tidak menemukan
korelasi bermakna (p=0,004%). Ketidakkonsistenan ini menunjukkan adanya variabel moderasi,
seperti durasi paparan harian, yang memerlukan analisis lebih mendalam menggunakan instrumen
standar seperti Neck Disability Index (NDI).

Data awal melalui studi pendahulu (pilot study) yang dilakukan peneliti pada Januari 2024
terthadap 10 mahasiswa keperawatan melalui kuesioner terstruktur menunjukkan bahwa 70%
responden mengalami keluhan kaku pada leher. Fokus pada mahasiswa keperawatan dipilih secara
sengaja karena beban akademik spesifik mereka yang mengombinasikan pengerjaan laporan asuhan
keperawatan digital dan intensitas pengerjaan skripsi yang tinggi, yang secara kolektif meningkatkan
durasi paparan laptop harian.

Studi Welesslassie (2020) menunjukkan bahwa durasi penggunaan laptop berhubungan dengan
peningkatan nyeri leher pada mahasiswa, dengan prevalensi mencapai 46,7% dan intensitas nyeri
meningkat seiring bertambahnya waktu penggunaan. Visca dkk. (2023) menegaskan bahwa selain
durasi, posisi kerja statis yang tidak ergonomis juga berkontribusi signifikan terhadap nyeri
muskuloskeletal, terutama di leher dan punggung bawah. Sementara itu, Sage dkk. (2022) melalui
tinjauan literatur menemukan bahwa penggunaan komputer lebih dari 2 jam secara terus-menerus
meningkatkan risiko disabilitas muskuloskeletal, khususnya jika disertai postur yang buruk.
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Berdasarkan kesenjangan literatur tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
hubungan antara durasi dan postur penggunaan laptop dengan tingkat disabilitas leher pada
mahasiswa keperawatan yang mengikuti pembelajaran daring. penelitian ini akan menggunakan
instrumen NDI untuk menilai derajat disabilitas leher dan mengaitkannya dengan durasi penggunaan
laptop harian mahasiswa. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif yang signifikan
antara durasi penggunaan laptop > 4 jam dan postur kerja yang buruk dengan tingginya skor NDI,
dengan estimasi kekuatan hubungan moderat (Koefisien Kontingensi > 0,3), sebagaimana
ditunjukkan oleh kecenderungan peningkatan risiko NDI pada mahasiswa dengan durasi penggunaan
laptop yang lebih tinggi dalam penelitian-penelitian sebelumnya. Dengan demikian, hasil penelitian
diharapkan tidak hanya memperkaya khazanah ilmiah mengenai faktor risiko neck disability pada
mahasiswa keperawatan, tetapi juga menjadi dasar penyusunan intervensi ergonomi dan kebijakan
pembelajaran daring yang lebih sehat di lingkungan pendidikan tinggi.

METODE

Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif observasional dengan pendekatan potong lintang
(cross-sectional) untuk mengidentifikasi hubungan durasi dan postur tubuh mahasiswa tingkat akhir saat
menggunakan laptop dengan kejadian nyeri leher.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada tahun 2024 di STIKes Pertamedika Jakarta. Peneliti telah lolos uji
etik penelitian dengan Nomor Registrasi: KEPK/UMP/34/VIII1/2024 di Universitas Muhammadiyah
Purwekerto.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkat akhir Program Studi Ilmu Keperawatan
STIKes Pertamedika Jakarta yang berjumlah N= 120 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel
menggunakan Siuple Random Sampling untuk menjamin representativitas data dan menghindari bias
seleksi. Besar sampel ditentukan menggunakan power analysis dengan software G*Power 3.1.9.7.
Berdasarkan parameter uji korelasi (Bivariate Correlation) dengan effect size (r) sebesar 0,30 (moderat),
tingkat signifikansi 4= 0,05, dan kekuatan statistik (power) 0,80, maka jumlah sampel minimum yang
dibutuhkan adalah 81 responden. Dalam penelitian ini, 81 responden terpilih melalui pengacakan
Nomor Induk Mahasiswa (NIM) menggunakan generator angka acak.

Pengumpulan Sampel

Kuesioner dibagikan secara langsung kepada mahasiswa, disertai dengan penjelasan rinci tentang
tujuan dan prosedur penelitian. Sebelum peserta mengisi pertanyaan terkait, peneliti menyediakan
kolom pernyataan bahwa sampel akan menjadi peserta dalam penelitian penulis dan mengisi formulir
persetujuan znformed consent. Dengan Kiriteria Inklusi dan Eksklusi Kriteria inklusi meliputi mahasiswa
aktif yang mengerjakan tugas akhir dalam satu semester terakhir dan memiliki laptop. Mahasiswa yang
tidak menggunakan laptop dikeluarkan dari kerangka sampling (sampling frame) sejak awal untuk
menjaga akurasi hasil terhadap variabel durasi.

Pengelolaan dan Analisis Data

Uji normalitas dilakukan dengan Kolmogorov-Smirnov. Karena data tidak berdistribusi normal,
hubungan antara durasi (kontinu/jam) dan skor NDI (ordinal) dianalisis menggunakan uji Korelasi

Health Information: Jurnal Penclitian, 2026, vol. 18, no. 1, Januari — April, ISSN: 2085-0840/2622-5905  Page | 143



Spearman Rho (tho). Untuk melihat besaran risiko secara kategorik, digunakan uji Fisher’s Excact disertai
perhitungan Odds Ratio (OR) dengan Confidence Interval (CI) 95% dan nilai Phi sebagai indikator effect
size.

HASIL

Penelitian ini melibatkan 81 mahasiswa keperawatan tingkat akhir yang dipilih melalui teknik
simple random sampling. Karakteristik demografi dan distribusi variabel utama (durasi penggunaan laptop
serta tingkat nyeri leher) disajikan dalam Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Karakteristik Responden dan Distribusi Variabel Utama

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) Rata-rata + SD
Jenis Kelamin
Laki-laki 7 8,6
Perempuan 74 91,4
Durasi Penggunaan Laptop
=2 jam y 0.0 52+ 1,8
2—4 jam 23 28,4
>4 jam 58 71,6
Disabilitas Leher (NDI)
Ringan (0-14) 17 21,0 184 + 62
Sedang (15-24) 45 55,6
Berat (25-34) 19 235

Berdasarkan Tabel 1, mayoritas responden adalah perempuan (91,4%). Seluruh responden
(100%) menggunakan laptop lebih dari 2 jam per hari untuk keperluan akademik, dengan mayoritas
berada pada kategori durasi berat (>4 jam) sebanyak 58 orang (71,6%). Rata-rata durasi penggunaan
laptop adalah 5,2 jam per hari.

Terkait tingkat disabilitas leher yang diukur menggunakan kuesioner Neck Disability Index (NDI),
skor rata-rata responden berada pada angka 18,4 £ 6,2, yang masuk dalam kategori disabilitas sedang.
Secara distribusi, sebagian besar mahasiswa mengalami disabilitas sedang yaitu sebanyak 45 orang
(55,6%), diikuti oleh disabilitas berat sebanyak 19 orang (23,5%), dan disabilitas ringan sebanyak 17
orang (21,0%). Tabel 2. untuk mengetahui analisis hubungan durasi penggunaan laptop terhadap
tingkat disabilitas leher dengan jumlah sampel 81 responden. Disajikan dalam tabel Berikut:

Tabel 2. Analisis Hubungan Durasi Penggunaan Leptop Terhadap
Tingkat Disabilitas Leher

Kategori Penilaian

Durasi ; Total Kol% o
Penggunaan Ringan Sedang Berat (Sed/Ber) OR (95% CI)
% N % N %
24 Jam 1 1 2 25
J 8 348 4 60,9 43 3 65,2% 28 (11-7.5)
>4 Jam 9 15,5 31 53,4 18 31,0 58 84,5%
Total 17 45 19 81

* Keterangan: Nilai p Eksak Fisher = 0,018, Koefisien Phi = 0,28
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Berdasarkan Tabel 2, responden dengan durasi penggunaan laptop berat (>4 jam) menunjukkan
prevalensi disabilitas leher kategori sedang dan berat yang jauh lebih tinggi, yaitu mencapai 84,5%,
dibandingkan dengan responden pada kategori durasi sedang (65,2%). Secara spesifik, kelompok durasi
berat memiliki proporsi disabilitas kategori berat sebesar 31,0%, sedangkan pada kelompok durasi
sedang hanya 4,3%. Hasil uji Fisher's Exact menunjukkan nilai p = 0,018(p < 0,05), yang membuktikan
adanya hubungan signifikan secara statistik antara durasi penggunaan laptop harian dengan tingkat
disabilitas leher pada mahasiswa keperawatan.

Besaran risiko yang dihitung melalui Odds Ratio (OR) menghasilkan nilai 2,8 (95% CI: 1,1 —7,5).
Hal ini berarti responden yang menggunakan laptop lebih dari 4 jam per hari memiliki risiko 2,8 kali
lipat lebih besar untuk mengalami disabilitas leher kategori sedang hingga berat dibandingkan
responden yang menggunakan laptop selama 2—4 jam. Nilai Phi sebesar 0,28 menunjukkan bahwa
kekuatan hubungan antar variabel tersebut berada pada kategori sedang/moderat. Tabel 3. Untuk
memberikan konteks yang lebih luas terhadap temuan penelitian ini, dilakukan perbandingan effect size
dengan literatur relevan serta analisis kontrol terhadap variabel pengganggu (confounding). Disajikan
dalam tabel Berikut:

Tabel 3. Perbandingan Odds Ratio (OR) antar Studi Relevan

Studi Durasi Cutoff Disabilitas Leher OR Populasi
PTJI (2022) >4 Jam/hati 3,1 Mahasiswa Fisioterapi
Artikel Ini (2024) >4 Jam/hari 2,8 Mahasiswa Keperawatan
Maranatha (2022) >4 Jam/hati 2,5 Mahasiswa Kedokteran

Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai odds ratio (OR) disabilitas leher pada penelitian ini sebesar 2,8
dengan titik potong durasi penggunaan laptop lebih dari 4 jam per hari pada mahasiswa keperawatan.
Nilai tersebut berada di antara OR penelitian PTJI 2022 pada mahasiswa fisioterapi (OR 3,1) dan
penelitian Maranatha 2022 pada mahasiswa kedokteran (OR 2,5) dengan cutoff durasi yang sama,
sechingga mengindikasikan konsistensi bahwa penggunaan laptop berat merupakan faktor risiko
penting terhadap disabilitas leher pada berbagai kelompok mahasiswa kesehatan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara durasi penggunaan laptop
dengan tingkat kecacatan leher pada pelajar yang melakukan pembunuhan (p=0,018). Secara
kuantitatif, responden yang menggunakan laptop dengan durasi berat (>4 jam/hari) memiliki risiko
2,8 kali lipat lebih besar untuk mengalami disabilitas leher kategori sedang hingga berat dibandingkan
kelompok durasi sedang (OR=2,8; 95% CI 1,1-7,5). Temuan ini memberikan konfirmasi kuantitatif
yang lebih kuat dibandingkan penelitian Maranatha (2022) yang melaporkan OR sebesar 2,5 pada
mahasiswa kedokteran, namun sedikit di bawah temuan studi PT]JI (2022) pada mahasiswa fisioterapi
dengan OR sebesar 3,1 yang terlihat pada (Tabel 3).

Perbedaan kecil besaran OR antar studi kemungkinan dipengaruhi oleh variasi karakteristik
responden, tuntutan aktivitas akademik, serta kondisi ergonomi ketja yang berbeda di masing-masing
institusi pendidikan. Secara keseluruhan, pola ini menegaskan bahwa intervensi pencegahan, seperti
edukasi ergonomi, pengaturan durasi kerja, dan modifikasi lingkungan belajar, perlu diprioritaskan di

seluruh program pendidikan tenaga kesehatan untuk menurunkan risiko disabilitas muskuloskeletal
leher
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Ditemukan adanya perbedaan risiko yang tajam, di mana perempuan menunjukkan kerentanan
lebih tinggi dibandingkan laki-laki (9 OR=3,2 vs & OR=1,9) dengan nilai p-interaction sebesar 0,04. Hal
ini menunjukkan bahwa gender merupakan variabel penggangeu (confounding) yang signifikan. Melalui
model regresi logistik multivariat, setelah variabel gender dan postur terkontrol, durasi penggunaan
laptop tetap menjadi faktor risiko independen yang signifikan dengan nilai Adjusted OR (aOR) = 2,5
(95% CI 1,1-5,9). Tingginya risiko pada perempuan diduga berkaitan dengan ambang batas nyeri yang
lebih rendah serta massa otot leher yang secara anatomis lebih kecil untuk menopang beban statistik
dalam waktu lama (Pattath, 2022).

Berbeda dengan asumsi umum mengenai akumulasi asam laktat yang bersifat spekulatif tanpa
biomarker, ketidakmampuan leher dalam penelitian ini dijelaskan melalui mekanisme kinematika dan
beban mekanis. Penggunaan laptop dalam durasi lama memaksa pengguna mempertahankan posisi
Forward Head Posture (FHP) dengan sudut rata-rata kemiringan leher mencapai 25°.

Menurut Visca (2023), posisi kepala yang condong ke depan sebesar 25° mengakibatkan
peningkatan beban kompresi pada vertebra servikal dan otot trapezius sebesar 40% dibandingkan
posisi netral. Paparan statistik berkelanjutan selama lebih dari 4 jam memicu kontraksi isometrik terus-
menerus yang mengakibatkan iskemia jaringan lunak dan keterbatasan fungsional yang bermanifestasi
pada skor Neck Disability Index INDI) yang tinggi. Hal ini membuktikan bahwa durasi penggunaan
bukan sekadar masalah waktu, melainkan akumulasi beban mekanis yang melampaui kapasitas adaptasi
muskuloskeletal leher siswa selama periode pengerjaan tugas akhir.

Keseluruhan temuan ini menggaris bawahi bahwa durasi penggunaan laptop merupakan faktor
risiko yang perlu diperhatikan dalam konteks kesehatan muskuloskeletal mahasiswa. Oleh karena itu,
intervensi yang meliputi pendidikan ergonomi, pengaturan durasi istirahat berkala, dan perbaikan
postur kerja sangat direkomendasikan untuk mengurangi kejadian nyeri leher dan masalah
muskuloskeletal lainnya pada pengguna laptop jangka panjang di lingkungan akademik.

KESIMPULAN DAN SARAN

Durasi penggunaan laptop yang tinggi berkaitan signifikan dengan meningkatnya disabilitas leher
pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir. Sebagian besar responden menggunakan laptop =4 jam
per hari, dan lebih dari tiga perempat mengalami disabilitas sedang—berat, dengan risiko 2,8 kali lebih
besar pada kelompok durasi berat. Temuan ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa kesehatan
lain, menunjukkan bahwa penggunaan laptop berkepanjangan merupakan faktor risiko konsisten. Oleh
karena itu, institusi perlu mengintegrasikan edukasi ergonomi dan kesehatan digital, termasuk jeda
teratur (prinsip 20-20-20) dan pengaturan posisi layar sejajar mata untuk mengurangi beban leher.

REKOMENDASI

Peneliti selanjutnya disarankan menggunakan desain longitudinal atau Randomized Controlled Trial
(RCT) untuk memperkuat inferensi kausal, disertai analisis power (misalnya dengan G*Power) dengan
target minimal 0,80 dan alpha 0,05 guna menentukan ukuran sampel yang memadai. Penelitian juga
perlu mengutamakan luaran objektif melalui instrumen seperti electromyography (EMG) untuk merekam
aktivitas otot trapezius secara real time dan goniometer elektronik untuk mengukur sudut leher secara
presisi saat penggunaan laptop. Selain itu, variabel perancu seperti durasi penggunaan smartphone,
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aktivitas fisik, dan kualitas tidur harus dikendalikan secara ketat agar hubungan antara penggunaan
laptop dan disabilitas leher dapat dinilai dengan bias minimal.
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